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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orang 
tua dengan kemampuan berbahasa anak pada anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Trangsan 1 Gatak. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 49 anak. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif korelasional. Sampel diambil sebanyak 39 anak 
dengan teknik Non Random Sampel Wilayah. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah korelasi product moment diperoleh r hitung = 0,339 dan nilai 
signifikansi 0,035 (p < 0,05), berarti korelasi bersifat positif dan memiliki korelasi 
yang kuat. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ada hubungan positif dan signifikan antara komunikasi orang tua dengan kemampuan 
berbahasa anak. 
Kata Kunci: komunikasi orang tua, kemampuan berbahasa anak 
 
Abstract 
This research aims to identify the correlation between parents communication 
towards children’s language ability of B group students at Aisyiyah Kindergarten of 
Trangsan 1 Gatak. The population of this research is in the number of 49 students. 
This research is a correlational descriptive. The sample are taken in the number of 39 
students using nin-random domain sampling technique. The data are collected from 
questionnaire, documentation and interview. The data analysis used is corellation of 
product moment with r = 0.339 and significance of 0.035 (p < 0.05), which means 
that the correlations is positive correlation and significance between parents 
communication and children’s language ability. 
Keywords: parents communication, children’s language ability 
 
1. PENDAHULUAN 
       Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Permendikbud, 2014:3). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
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pendidikan anak usia dini sangat penting untuk pengembangan pertumbuhan dan 
perkembangan  serta menyiapkan anak agar memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan selanjutnya. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan 
wajib diberikan pada anak, terutama pada anak usia dini. Anak usia dini 
memiliki keistimewaan dimana ia mengalami perkembangan otak yang sangat 
pesat di usia 0-5 tahun, sehingga sangat baik untuk diberikan pendidikan dan 
ilmu pengetahuan. 
       Setiap anak memiliki berbagai macam kecerdasan dan kemampuan dengan 
tingkat yang berbeda-beda tergantung proses pertumbuhan dan 
perkembangannya. Anak dilahirkan dengan  potensi dan keunikan masing-
masing yang dimiliki serta menunjukan bahwa semua anak, pada hakikatnya 
anak adalah cerdas. Anak memiliki suatu ciri yang khas yaitu selalu tumbuh dan 
berkembang sejak dalam kandungan sampai berakhirnya masa remaja. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi secara teratur dan 
berkesinambungan. Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung 
secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dari kemampuan yang sederhana 
menjadi kemampuan yang lebih sulit, misalnya kecerdasan sikap, dan tingkah 
laku (Susanto, 2011:21). 
       Perkembangan pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terdiri dari 
beberapa aspek yang harus dikembangkan. Salah satunya adalah aspek 
perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa tergantung pada kematangan sel 
korteks, dukungan lingkungan, dan keterdidikan lingkungan. Beberapa hal yang 
penting dalam perkembangan bahasa adalah perkembangan persepsi, pengertian, 
adaptasi, imitasi, dan ekspresi (Itadz, 2008:7).  
       Kemampuan Berbahasa merupakan perkembangan bahasa yang perlu 
dikembangkan pada dunia anak. Kemampuan berbahasa akan terus menerus 
dikembangkan agar anak mampu berinteraksi dengan masyarakat. Anak dapat 
menyampaikan apa yang dipikirkannya, mampu berinteraksi dengan masyarakat, 
menyampaikan ekspresi dan menyatakan peraaan kepada orang lain. 
Kemampuan berbahasa anak dimulai melalui lingkungan sekitar anak hidup. 
Oleh karena itu, bahasa yang dikenal anak adalah bahasa Ibu. Anak belajar 
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pertama kali dari keluarga, lalu lingkungan masyarakat. Sehingga bahasa yang 
pertama dikenal anak adalah bahasa yang ada di keluarga dan masyarakat. 
Kemampuan berbahasa pada anak usia dini dapat dilihat dari pola komunikasi 
anak sehari-hari. Komunikasi anak dimulai dari keluarga, terutama dari 
orangtua. 
       Di TK Aisyiyah Trangsan 1 Gatak pada anak kelompok B, kemampuan 
berbahasa anak berbeda-beda. Terdapat anak yang memiliki kemampuan 
berbahasa sudah baik dan ada juga yang masih kurang. Ada anak yang terus 
berusaha mengolah kata, mengungkapkan keinginan, dan mengekspresikan ide. 
Namun ada juga anak yang pendiam, kurang dalam mengungkapkan keinginan 
dan mengekspresikan ide kepada guru atau teman-temannya. Anak memiliki 
jenis pola komunikasi dengan orang tua dalam kegiatan sehari-hari yang 
berbeda-beda, dengan kesibukan orang tua yang berbeda-beda sehingga 
berpengaruh terhadap intensitas mereka dalam berkomunikasi, bertukar cerita 
atau pengalaman dan mengekspresikan ide. 
       Penelitian ini bermaksud memberikan solusi mengenai masalah-masalah 
yang terdapat di kelompok B agar pihak sekolah lebih mengetahui gambaran 
hubungan antara komunikasi orang tua dengan kemampuan berbahasa anak. 
Berdasarkan kondisi diatas, maka dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengadakan penelitian dengan judul Hubungan Komunikasi Orang Tua 
Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak di TK Aisyiyah Trangsan 1 Gatak 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 
korelasional karena penelitian ini berusaha menilai hubungan antara satu 
variabel ke variabel lainnya. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan 
fenomena yang ada sesuai fakta, akan tetapi juga mencari hubungan variabel-
variabel yang akan diteliti dengan cara menguji hipotesis. 
       Subyek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B yang berada di 
TK Aisyiyah Trangsan 1 Gatak Tahun Ajaran 2016/2017 dengan jumlah total 39 
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anak. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian korelasi (kuantitatif) 
dan penelitian ini menggunakan Non Random Sample Wilayah. 
       Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket), dokumentasi 
dan wawancara. Menurut Sugiyono (2015: 199) kuesioner atau angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
menjawabnya. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
angket tertutup, tidak langsung dan berbentuk rating scale.Menggunakan angket 
tidak langsung karena subyek dalam penelitian ini ialah anak usia dini yang 
belum dapat memahami pernyataan-pernyataan yang sudah disediakan, maka 
dari itu untuk menjawabnya membutuhkan bantuan dari orang tua. Angket yang 
berbentuk rating scale karena angket sudah ada pilihan-pilihan jawaban yang 
berupa tingkatan-tingkatan sehingga hanya memberi tanda centang (√) pada 
jawaban yang paling tepat. Skala yang digunakan pada penelitian ini ialah 
Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 
Dokumentasi menurut Arikunto (2010: 274) dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumen 
dalam penelitian ini adalah data diri anak di TK Aisyiyah Trangsan 1 Gatak. 
Wawancara menurut Rubiyanto (2011: 67) wawancara adalah cara pengumpulan 
data dengan tanya jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya 
secara lisan dan responden menjawab secara lisan pula. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah dan guru kelas 
kelompok B TK Aisyiyah Trangsan 1 Gatak guna pelengkap pengumpulan data, 
sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan sesuai pada fakta 
dilapangan. 
       Setelah data berhasil dikumpulkan, kemudian di analisis. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis uji korelasi untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment. Perhitungan korelasi product 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
       Perolehan data komunikasi orang tua berdasarkan pada perhitungan 
kuesioner atau angket yang telah diisi 39 responden. Analisis deskriptif 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS for Windows. Berdasarkan 
perhitungan yang telah diperoleh bahwa nilai komunikasi orang tua tertinggi 
sebesar 74, dan yang terendah sebesar 54, nilai rata-rata 61,62, nilai standar 
deviasi sebesar 4,892 dan range sebesar 20. Agar lebih jelas dapat dilihat 
selengkapnya sebagai berikut: 
Deskripsi Data Komunikasi Orang Tua 
Keterangan Data Komunikasi Orang Tua 





















Perolehan data kemampuan berbahasa anak berdasarkan kuesioner atau angket 
yang telah diisi oleh 39 responden. Analisis dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS for Windows versi 16. Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa nilai kemampuan berbahasa anak tertinggi 58, 
terendah 37, nilai rata-rata sebesar 46,18, nilai standar deviasi sebesar 4,599 dan 
range sebesar 21. 
Deskripsi Data Kemampuan Berbahasa Anak 
Keterangan Data Kemampuan 
Berbahasa Anak 




















       Setelah angket terisi, peneliti melakukan perhitungan dan menyajikan data 
dalam bentuk tabel berdasarkan lajur tabel yang sesuai. Setelah melakukan 
tabulasi data adalah melakukan uji prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas, 
uji linearitas dan uji multikolinearitas. Setelah peneliti mengetahui ada hubungan 
antara komunikasi orang tua dengan kemampuan berbahasa anak, maka 
selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
penelitian ini menggunakan teknik analisis Pearson Correlation Product Moment 
dengan menggunakan aplikasi SPSS for Windows. Dalam hal ini digunakan data 
untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas komunikasi orang tua 
dengan variabel terikat kemampuan berbahasa anak. Berikut hasil analisis 
korelasi diantara komunikasi orang tua dengan kemampuan berbahasa anak: 













       Melalui hasil analisis korelasi product moment, variabel komunikasi 
orang tua dan kemampuan berbahasa anak memperlihatkan hubungan yang 













Sig. (2-tailed)  .035 








Sig. (2-tailed) .035  
N 39 39 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
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dengan nilai signifikansi 0,035 (p < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat hubungan antara komunikasi orang tua dengan kemampuan 
berbahasa anak kelompok B. Hubungan diantara variabel ini memiliki arti 
yaitu komunikasi orang tua yang bersifat komunikatif (dua arah), dan pada 
kemampuan berbahasa anak dibatasi pada komunikasi anak secara lisan. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa komunikasi orang 
tua mempunyai hubungan yang rendah terhadap kemampuan berbahasa anak. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah supaya orang tua melakukan 
komunikasi yang baik pada anak-anaknya dengan komunikasi aktif 
(komunikasi dua arah). Komunikasi yang baik merupakan salah satu faktor 
yang menentukan perkembangan kemampuan berbahasa anak. 
4.2 Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan diatas, maka 
peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua diharapkan lebih memaksimalkan komunikasi aktif 
kepada anak. 
4.2.2 Bagi Guru 
Bagi guru diharapkan memberikan pendidikan yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak, membiasakan berinteraksi secara lisan 
dengan anak untuk merangsang kemampuan berbicara anak dan 
menambah kosa kata atau perbendaharaan kata yang dimiliki anak.  
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